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A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin berkembang pesat. 
Dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia saat ini menimbulkan 
persaingan ketat didalam dunia kerja. Semakin meningkatnya jumlah 
penduduk di Indonesia maka jumlah lapangan pekerjaan yang ada harus 
sebanding dengan jumlah penduduk agar tidak terjadi lonjakan jumlah 
pengangguran. Menurut Adi (2015), penyebab pengangguran ini disebabkan 
oleh banyak faktor, salah satunya adalah tidak seimbangnya lapangan 
pekerjaan yang tersedia dengan tingginya jumlah tenaga kerja yang ada. 
Disisi lain, urbanisasi yang terus meningkat. Banyaknya masyarakat desa 
yang berpikir bahwa pergi ke kota merupakan solusi yang paling baik untuk 
mencari pekerjaan. Maka dari itu akan berdampak pada beberapa tenaga kerja 
yang tidak menapatkan lapangan pekerjaan dan menimbulkan adanya 
pengangguran. 
Pengangguran merupakan masalah utama yang sedang dihadapi oleh 
masyarakat Indonesia dan sampai saat ini belum menumukan jalan keluar 
untuk menghadapi semakin meningkatnya angka pengangguran. Dilihat dari 
tingkat pendidikan, Badan Pusat Statistik per Februari tahun 2019 
menunjukkan, jumlah pengangguran terbuka di Indonesia sejumlah 6,87 juta 
orang atau 5,01% dari angkatan kerja yang mencapai 136,2 juta, paling 
banyak didomisili lulusan terdidik lulusan terdidik tersebut terdiri dari lulusan 
SLTA. Meskipun jumlah pengangguran terbuka mengalami penurunan di 
tahun 2019 dengan angka 5,01% dibandingkan tahun 2018 dengan angka 
5,13% akan tetapi untuk jumlah pengangguran masih cukup tinggi hal ini 
cukup disayangkan karena lulusan dari berbagai sekolah menengah atas baik 
negeri maupun swasta diharapkan menjadi inspirator kalangan masyarakat 




ini belum bisa ditangani dengan sempurna, setidaknya dengan menambahnya 
peluang usaha baru yang diciptakan oleh wirausaha muda mampu 
mengurangi jumlah pengangguran (http://www.bps.go.id). 
Keberadaan wirausaha di Indonesia dapat memperbaiki perekonomian 
dan mensejahterakan rakyat, karena wirausaha mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan untuk mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Menurut Aidha 
(2017), berwirausaha dapat melatih seseorang untuk lebih mandiri dan kreatif 
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Semakin banyak orang yang 
berwirausaha maka akan menyerap sejumlah penduduk untuk bekerja 
sehingga jumlah pengangguran dapat berkurang.   
Fahmi (2013), mengemukakan bahwa penciptaan wirausaha baru 
adalah sebuah kebutuhan mutlak yang harus diwujudkan. Kondisi ini 
disebabkan oleh kapasitas unit usaha yang ada sudah tidak seimbang dengan 
jumlah penduduk pencari kerja dan mengakibatkan tingginya pengangguran. 
Kewirausahaan merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang pengembangan 
dan pembangunan semangat kreativitas serta berani menanggung resiko 
terhadap pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan hasil karya tersebut. 
Keberanian mengambil resiko sudah menjadi milik seorang wirausahawan, 
wirausahawan dituntut untuk berani dan siap jika usaha yang dilakukan 
belum memiliki  perhatian di pasar, dan ini harus dilihat sebagai bentuk 
proses menuju wirausahawan  sejati. 
Wirausahawan yang berhasil, salah satu kuncinya memiliki 
kepribadian yang  unggul. Kepribadian tersebut kadangkala membedakannya 
dari kebanyakan orang. Menurut Alma (2010), gambaran ideal seorang 
wirausahawan adalah orang yang dalam keadaan bagaimanapun daruratnya, 
tetap mampu berdiri atas kemampuan sendiri untuk menolong dirinya keluar 
dari kesulitan yang dihadapi, termasuk mengatasi kemiskinan tanpa bantuan 
siapapun. Bahkan dalam keadaan yang biasa, mampu menjadikan dirinya 
maju, kaya, berhasil lahir dan batin. Oleh karena itu, hendaknya para siswa 





mandiri, menolong dirinya sendiri dalam menghadapi kesulitan hidup, bahkan 
mampu membuka peluang kerja bagi dirinya dan orang lain. Elym (2018), 
mengatakan bahwa SMK merupakan lembaga pendidikan yang dimaksudkan 
untuk menghasilkan specific human capital. Di SMK, sejak awal siswa di 
didik untuk berkomitmen pada ketrampilan tertentu (specific) yang match 
langsung dengan kepentingan sektor usaha industri tertentu. Siswa SMK 
dibekali dengan ketrampilan praktis dan pengalaman kerja (on-the-job 
training) dalam kekhususan tertentu. 
 Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan 
bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”. 
Misi utama SMK adalah menyiapkan tenaga kerja dalam arti bahwa 
SMK harus dapat menyiapkan peserta didiknya agar siap untuk bekerja. 
Berdasarkan undang-undang tersebut maka di perlukan kesadaran siswa agar 
dapat menjadikan dirinya sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. 
Upaya untuk meningkatkan kualitas siswa salah satunya melalui progam 
pendidikan dan pelatihan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan.  
Menurut Purwaningsih (2015), lapangan pekerjaan yang semakin sulit 
menyebabkan anak-anak lulusan SMK yang tidak melanjutkan ke perguruan 
tinggi sulit untuk mendapatkan pekerjaan, sehingga jumlah pengangguran 
semakin bertambah. Tumbuhnya minat siswa untuk berwirausaha diharapkan 
setelah lulus dari bangku sekolah siswa dapat membuka usaha baru dan tetap 
bekerja tanpa bergantung lagi pada lapangan pekerjaan yang ada. Faktanya, 
lulusan SMK masih kurang tertarik untuk terjun ke dunia bisnis atau 
wirausaha. Kurangnya minat siswa untuk berwirausaha dikarenakan mereka 





bekerja di suatu lembaga ataupun perusahaan dengan memilih menjadi 
pencari kerja dari pada sebagai pencipta lapangan pekerjaan. Kesempatan 
kerja dengan orang yang mencari kerja lebih banyak dibanding orang yang 
ingin mencari kerja. 
Bagi anak lulusan SMK dimana di sekolah telah dibekali pengetahuan 
dan keterampilan dibidang kejuruan yang mereka pilih. Selain itu mereka 
juga dibekali ilmu kewirausahaan sehinga mereka akan semakin mantap dan 
berani untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Menciptakan lapangan 
pekerjaan sendiri atau berwirausaha banyak dihubungkan oleh berbagai hal 
baik dari dalam diri maupun dalam lingkungan. Lingkungan pertama yang 
paling berhubungan adalah lingkungan keluarga. Menurut Theory of Planned 
Behavior (TPB) keputusan berwirausaha dipengaruhi oleh salah satu faktor 
eksternal yaitu lingkungan keluarga. Adanya faktor lingkungan keluarga 
tersebut maka minat berwirausaha siswa akan tinggi karena adanya dorongan 
dari keluarga. 
Pada penelitian Syafii et al., (2015), lingkungan keluarga terutama 
orang tua sangat berperan penting sebagai pengarah masa depan anaknya, 
sehingga secara tidak langsung orang tua juga dapat mempengaruhi minat 
terhadap pekerjaan bagi anak di masa yang akan datang, termasuk dalam hal 
berwirausaha. Menurut Yanti et al., (2014), dalam mendidik anak, para orang 
tua harus mengajarkan anaknya memotivasi diri untuk bekerja keras, diberi 
kesempatan untuk bertanggung jawab atas apa yang dia lakukan.  
Tazkiyah (2010), mengatakan anak-anak cenderung ingin meniru 
orang tuanya atau meneruskan tradisi keluarga misalnya dalam hal bekerja. 
Orang tua yang berwirausaha dapat menimbulkan minat anaknya untuk 
berwirausaha pada bidang yang sama. Tetapi di era sekarang anak cenderung 
ingin menemukan jati diri atau mandiri. Kemandirian lebih baik dari orang 
tuanya. Hal ini akan mendorong anak untuk berusaha menciptakan lapangan 
pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya. Pekerjaan orang tua yang 
berasal dari kalangan rumah tangga usahawan merupakan salah satu faktor 





Pada penelitian Sadeghi, et al., (2013) pekerjaan orang tua yang 
mampu bekerja sendiri, dan memiliki usaha sendiri maka anaknya cenderung 
akan menjadi seorang pengusaha. Menurut Deviany & Harsono (2020), 
tumbuh dalam keluarga dimana orang tua mendirikan dan menjalankan usaha 
menyediakan lingkungan yang menginspirasi dan mendukung serta 
menyediakan informasi dan sumber daya yang diperlukan untuk mendirikan 
usaha. Sebaliknya dengan ketiadaan latar belakang tersebut dapat membuat 
anak tidak memiliki gambaran mengenai realitas dunia usaha serta kecil 
kemungkinan seorang anak akan memilih wirausaha sebagai profesi karir. 
Profesi orang tua memiliki peran penting dalam pembentuk jiwa 
kerwirausaha sehingga menimbulkan rasa keinginan berwirausaha yang 
muncul tanpa disadari untuk menjadi seorang wirausaha. Kewirausahaan 
terbentuk karena adanya sifat keterbisaan yang sering dilakukan setiap hari 
seperti anak memperhatiakan kedua orang tuanya dalam menjalankan 
usahanya tentu anak tersebut akan membantu usaha kedua orang tuanya 
tersebut. Sehingga anak tersebut sudah terbiasa menjalankan usaha yang 
dijalani orang tua, sehingga nantinya anak tersebut mampu meneruskan usaha 
yang dibangun oleh orang tua ataupun dari keluarganya sendiri, fakor 
lingkungan juga sangat mempengaruhi sesorang untuk menumbuhkan rasa 
suka, senang dengan dunia kewirausahaan. Lingkungan yang berasal dari 
lingkupan pengusaha maka akan mendorong anak untuk menyukai dunia 
kewirausahaan. Orang tua yang berwirausaha dalam bidang tertentu dapat 
menimbulkan minat anaknya untuk berwirausaha dalam bidang yang sama. 
Orang tua yang sejak dini memberikan pengetahuan dan pengenalan 
mengenai kewirausahan kepada anak akan memberikan suatu motivasi yang 
besar kepada anak untuk mengikuti jejak orang tuanya yang menjadi seorang 
wirausaha. 
Menurut Nasrullah (2016), latar belakang pekerjaan orang tua yang 
berasal dari kalangan rumah tangga usahawan berbeda-beda, maka akan 
memberikan hubungan yang berbeda terhadap minat berwirausaha pada anak. 





berlaku pada minat berwirausaha pada anak. Putri (2010), mengemukakan 
bahwa anak yang mempunyai minat berwirausaha yang tinggi tetapi bila tidak 
mendapatkan dukungan spiritual dan material dari orang tuanya kemungkinan 
untuk meraih kesuksesan juga kecil. Dukungan spiritual seperti halnya cara 
orang tua memotivasi, mengawasi dan memberi perhatian, sedangkan 
dukungan material yaitu berupa modal. Selain dari lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat juga mempengaruhi timbulnya minat. Menurut 
Fazrun (2016), masyarakat atau lingkungan juga mempengaruhi timbulnya 
minat, masyarakat atau lingkungan memberikan informasi atau timbulnya 
minat, masyarakat atau lingkungan memberikan informasi atau memberikan 
contoh bagi siapa saja yang ingin mengetahui dan berkeinginan untuk 
melakukannya. 
Mustofa & Muhson (2014), mengatakan sebagai langkah awal untuk 
memulai sebuah usaha adalah adanya minat pada diri calon wirausahawan. 
Adanya minat berwirausaha akan menjadikan seseorang lebih giat mencari 
dan memanfaakan peluang usaha dengan mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki. Minat tidak dibawa sejak lahir tetapi tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut antara 
lain faktor dari dalam (internal), faktor sosial (external), dan faktor emosi, 
jadi faktor-faktor itulah yang nantinya akan memperkuat atau memperlemah 
minat. 
Orang tua yang memiliki pengalaman yang baik dalam dunia 
kewirausahaan beserta keterampilan dalam mengelola sumber daya manusia 
dengan baik, anak tanpa kita sadari akan belajar dengan sendirinya mengenai 
dunia kewirausahaan. Seseorang yang tumbuh di lingkungan pedagang secara 
relatif akan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk menjadi 
pedagang. Demikian pula individu lain yang tumbuh dilingkungan wirausaha, 
hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiyani (2016), yang 
berjudul Pengaruh Sikap, Pendidikan dan Lingkungan terhadap minat 
berwirausaha. Bahwa variabel lingkungan keluarga terutama orang tua 





Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengaruh lingkungan keluarga 
yang dimiliki siswa maka akan meningkatkan minat siswa untuk 
berwirausaha. Peneliti memilih SMK Batik 2 Surakarta sebagai tempat 
penelitian karena, SMK Batik 2 Surakarta telah membekali siswa dengan 
mata pelajaran kewirausahaan dan praktek kewirausahaan dimana hal ini 
merupakan upaya untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan terhadap siswa. 
Hal inilah yang membuat saya sebagai peneliti tertarik untuk meneliti siswa 
SMK Batik 2 Surakarta untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
tentang dunia kewirausahaan dan lingkungan keluarga wirausaha khususnya 
orang tua berperan penting dalam menumbuhkan minat siswa untuk 
berwirausaha. 
   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
yang dapat dituangkan dalam penelitian ini yaitu: bagaimana deskripsi minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI SMK Batik 2 Surakarta yang berasal dari 
rumah tangga usahawan? 
1. Bagaimana keterlibatan siswa dengan usaha yang dimiliki orang tuanya? 
2. Bagaimana kesulitan dalam membantu melakukan usaha dan cara 
menghadapi kesulitan tersebut? 
3. Bagaimana hubungan materi ajar yang diperoleh disekolah dengan 
keadaan usaha langsung? 
4. Bagaimana ketertarikan siswa untuk melakukan usaha? 
5. Bagaimana faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk melakukan 
usaha? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mendeskripsikan 
bagaimana minat berwirausaha siswa kelas XI SMK Batik 2 Surakarta yang 





1. Untuk mendeskripsikan keterlibatan siswa dengan usaha yang dimiliki 
orang tuanya. 
2. Untuk mendeskripsikan kesulitan dalam membantu melakukan usaha dan 
cara menghadapi kesulitan tersebut. 
3. Untuk mendeskripsikan hubungan materi ajar yang diperoleh disekolah 
dengan keadaan usaha langsung. 
4. Untuk mendeskripsikan ketertarikan siswa untuk melakukan usaha. 
5. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk 
melakukan usaha. 
 
D. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 
pengetahuan, dan informasi bagi orang tua, dosen, dan mahasiswa 
tentang minat berwirausaha pada kalangan rumah tangga usahawan bagi 
siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan tentang minat berwirausaha siswa yang berasal 
dari rumah tangga usahawan. 
b. Bagi Universitas 
Memberikan referensi kaya ilmiah bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan khususnya bagi mahasiswa. 
c. Bagi Orang Tua 
Memberikan solusi bagi orang tua agar dapat menumbuhkan 
motivasi bagi anak-anak mereka. 
 
